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Abstrak
Kata Kunci: e . . C o . .
Efikasi Diri, Motivasi Penehtilan ini bertujuan untuk mengef[ahm- hub}mgan antara Efikasi diri dengan motivasi belajar pada
Belajar, Mahasiswa mahagls\ya karyavyan paruh waktu .dl Un{v§r51tas Negeri Gorontalo. Metgde yang digunakan ada}qh
Karyawan Paruh kuantitatif korelaspnal dengan tekmk.anahs1s .Rank Spearman. .Sampel berjumlah 98 responden dipilih
Waktu menggunakan teknik purposive sampling. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki Efikasi diri tinggi (45,9%) dan motivasi belajar sedang (38,8%). Uji korelasi Spearman
menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara Efikasi diri dengan motivasi belajar dengan nilai
koefisien korelasi r = 0,654 dan p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi Efikasi
diri mahasiswa, semakin tinggi pula motivasi belajarnya. Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi
institusi pendidikan dalam merancang strategi peningkatan Efikasi diri untuk mendukung pencapaian
akademik mahasiswa yang bekerja paruh waktu.
Abstract
Keyword: This study aims to examine the relationship between self-efficacy and learning motivation among part-time
Self-Efficacy, working students at Universitas Negeri Gorontalo. This research employs a quantitative correlational

Learning Motivation,
Part-Time  Working
Students

method with the Spearman Rank correlation technique. A total of 98 respondents were selected using
purposive sampling. The analysis results showed that the majority of respondents had high self-efficacy
(45.9%) and moderate learning motivation (38.8%). The Spearman correlation test revealed a positive and

significant relationship between self-efficacy and learning motivation, with a correlation coefficient of r =
0.654 and p = 0.000 (p < 0.05). These findings indicate that the higher the students’ self-efficacy, the higher
their learning motivation. This study provides valuable implications for educational institutions in
designing strategies to enhance students' self-efficacy to support the academic achievement of part-time
working students.
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PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi berperan sebagai elemen kunci dalam menyiapkan sumber daya manusia yang
kompeten guna menghadapi berbagai tantangan di era globalisasi. Saat ini, para responden menghadapi
tantangan yang semakin beragam, khususnya bagi mereka yang harus menyeimbangkan waktu antara studi
dan pekerjaan paruh waktu. Kegiatan bekerja sambil kuliah telah menjadi fenomena yang umum secara global,
didorong oleh berbagai alasan seperti keinginan memperoleh pengalaman profesional, membiayai studi, atau
mencukupi kebutuhan sehari-hari (Sintya, 2019). Dalam situasi seperti ini, keyakinan diri dan dorongan
internal untuk belajar menjadi dua aspek penting yang berpengaruh terhadap pencapaian akademik. Rasa
percaya diri, atau yang dikenal sebagai efikasi diri merujuk pada kepercayaan seseorang terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas atau menghadapi situasi tertentu, yang berpengaruh besar terhadap
sikap dan hasil belajarnya.

Berbagai penelitian di sejumlah negara menunjukkan bahwa individu dengan Efikasi diri yang tinggi
biasanya memiliki motivasi belajar yang lebih kuat dan lebih mampu mengatasi tantangan akademik. Temuan
ini diperkuat oleh hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Suryani, 2020) menunjukkan adanya korelasi
positif antara Efikasi diri dan motivasi belajar terhadap pencapaian akademik responden, termasuk dalam
lingkungan pembelajaran daring. Temuan ini menegaskan bahwa kedua aspek tersebut memiliki peran penting
dalam menunjang kesuksesan studi di tengah perkembangan pendidikan digital saat ini. Selain itu, (Putri, 2021)
mengungkap bahwa Efikasi diri tidak hanya berkontribusi langsung pada peningkatan motivasi belajar, tetapi
juga memberikan pengaruh tidak langsung terhadap ketertarikan responden dalam bidang kewirausahaan,
sehingga menunjukkan bahwa konsep ini memiliki signifikansi yang meluas di luar ranah akademik.
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Di tingkat nasional, khususnya di Indonesia, tren responden yang menjalani pekerjaan paruh waktu
semakin meningkat, terutama di wilayah perkotaan dan daerah dengan beban biaya hidup yang tinggi. Kondisi
ini menimbulkan dinamika tersendiri dalam dunia pendidikan tinggi, karena para responden dituntut untuk
dapat mengelola tanggung jawab akademik sekaligus menjalankan kewajiban pekerjaan secara seimbang.
Studi yang dilakukan oleh (Andriani, 2019) menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan salah satu faktor
penentu utama dalam pencapaian akademik peserta didik di Indonesia. Bagi responden yang bekerja paruh
waktu, peran motivasi menjadi semakin vital mengingat keterbatasan waktu dan tenaga yang mereka hadapi.
Seiring dengan itu, kontribusi pendidik dalam membangkitkan semangat belajar peserta didik juga memiliki
relevansi yang tinggi dalam konteks perguruan tinggi.

Di Provinsi Gorontalo, responden yang menjalani pekerjaan paruh waktu juga semakin sering
ditemukan, termasuk di lingkungan Universitas Negeri Gorontalo (UNG). Sebagai salah satu institusi
pendidikan tinggi yang berpengaruh di daerah tersebut, UNG dihadapkan pada tantangan tersendiri dalam
menyesuaikan layanan pendidikan dengan kebutuhan para responden yang merangkap peran sebagai pelajar
sekaligus pekerja. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Di SMA Darul Fattah Bandar Lampung
mengindikasikan adanya korelasi positif antara Efikasi diri dan motivasi belajar peserta didik. Meskipun
dilakukan dalam konteks pendidikan menengah, temuan ini dapat menjadi acuan awal untuk memahami
dinamika serupa yang berpotensi terjadi di jenjang pendidikan tinggi, khususnya di kawasan Indonesia timur
seperti Provinsi Gorontalo.

Efikasi diri, yang memiliki keterkaitan erat dengan motivasi dalam belajar, menjadi salah satu topik
yang banyak dikaji dalam berbagai penelitian di tingkat nasional. Seperti studi yang dilakukan oleh (Permata
& Kurniawan, 2022) terhadap mahasiswa calon guru matematika di Indonesia menemukan adanya hubungan
yang signifikan dan positif antara Efikasi diri dan motivasi belajar. Hasil ini menyoroti pentingnya penguatan
Efikasi diri pada responden, khususnya mereka yang memikul tanggung jawab ganda sebagai pelajar sekaligus
pekerja paruh waktu. (Zagoto, 2019) Efikasi diri diyakini dapat mendorong peningkatan motivasi belajar, di
mana responden yang memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuannya cenderung lebih bersemangat dan
konsisten dalam meraih tujuan akademik. Sebaliknya, mereka yang memiliki Efikasi diri rendah lebih rentan
terhadap hambatan, terutama dalam menghadapi tekanan eksternal seperti pekerjaan dan tanggung jawab
keluarga. Dalam konteks ini, Efikasi diri yang kuat berperan sebagai penopang untuk menghadapi berbagai
tantangan yang timbul di luar lingkungan kampus.

Motivasi belajar merupakan elemen penting yang berperan besar dalam menentukan pencapaian
akademik responden, termasuk bagi mereka yang menjalani pekerjaan paruh waktu. Menurut (Andriani, 2019)
motivasi belajar menjadi komponen penting yang memengaruhi hasil belajar, dengan mendorong siswa untuk
tetap fokus dan bersemangat dalam mencapai tujuan akademisnya..

Pekerjaan paruh waktu merujuk pada pekerjaan yang dilakukan secara rutin dan sukarela dengan jam
kerja yang umumnya lebih singkat dibandingkan jam kerja penuh. Menurut UU No. 13 Tahun 2003 (Bab IX,
Pasal 56) tentang Ketenagakerjaan, terdapat dua jenis perjanjian kerja, yaitu: (1) perjanjian kontrak kerja
dengan jangka waktu tertentu, dan (2) perjanjian kontrak kerja dengan jangka waktu tidak tertentu.
(Puspitadewi, 2012)

Pekerja paruh waktu adalah seseorang yang memiliki jam kerja yang lebih terbatas jika dibandingkan
dengan pekerja yang bekerja penuh waktu. Mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2021,
pekerja paruh waktu didefinisikan sebagai mereka yang bekerja kurang dari 7 jam sehari dan kurang dari 35
jam dalam seminggu. Dengan demikian, pekerja paruh waktu biasanya memiliki keleluasaan dalam mengatur
jadwal kerja mereka, dengan rentang waktu kerja sekitar 20 hingga 30 jam setiap minggu.

Hubungan antara Efikasi diri dan motivasi belajar menjadi semakin kompleks ketika diterapkan pada
konteks mahasiswa yang juga bekerja paruh waktu. (Putri, 2021) Penelitian mengungkapkan bahwa Efikasi
diri dapat memengaruhi minat berwirausaha melalui motivasi sebagai variabel perantara, yang serupa dengan
kondisi mahasiswa yang bekerja paruh waktu dan harus menyeimbangkan antara studi dan pekerjaan. Dalam
konteks ini, Efikasi diri yang kuat dapat mendukung mahasiswa untuk tetap menjaga motivasi belajar
meskipun menghadapi tantangan ganda sebagai pelajar dan pekerja. Dalam konteks ini, Efikasi diri yang kuat
dapat mendukung mahasiswa untuk tetap menjaga motivasi belajar meskipun menghadapi tantangan ganda
sebagai pelajar dan pekerja. Sejalan dengan itu, (Sulastri, 2020) Penelitian mengungkap bahwa Efikasi diri,
bersama dengan motivasi, memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan di era industri 4.0.

Hasil ini dapat diterapkan pada situasi mahasiswa yang bekerja paruh waktu di UNG, di mana Efikasi
diri yang tinggi dapat meningkatkan motivasi belajar mereka, yang pada gilirannya dapat memperbaiki kinerja
akademik dan profesional mereka. Dalam konteks mahasiswa yang bekerja paruh waktu, indikator-indikator
Efikasi diri dan motivasi belajar ini menjadi semakin penting. (Suryani, 2020) Hasil studi menunjukkan bahwa
efikasi diri yang kuat pada mahasiswa berkorelasi dengan meningkatnya motivasi dalam belajar, bahkan ketika
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menghadapi tantangan ganda sebagai pelajar dan pekerja. Salah satu indikator dari magnitudo Efikasi diri,
misalnya, dapat dilihat dari keyakinan mahasiswa untuk menyelesaikan tugas akademik meskipun mereka
memiliki kewajiban pekerjaan. Sementara itu, indikator kekuatan (strength) tercermin dalam ketekunan
mahasiswa dalam mengatasi benturan jadwal antara kuliah dan pekerjaan. Sedangkan generalitas Efikasi diri
dapat terlihat pada kemampuan mahasiswa untuk mengimplementasikan strategi manajemen waktu yang
efektif, baik untuk kegiatan akademik maupun pekerjaan.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Universitas Negeri Gorontalo (UNG), ditemukan
fenomena menarik terkait mahasiswa yang juga bekerja paruh waktu. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan
tentang bagaimana mahasiswa tersebut dapat mengelola waktu dan energi mereka antara kuliah dan pekerjaan,
serta bagaimana hal ini mempengaruhi motivasi belajar mereka. Dalam konteks ini, Efikasi diri muncul sebagai
faktor yang potensial dalam mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa karyawan paruh waktu.

Dalam serangkaian wawancara informal yang dilakukan dengan beberapa mahasiswa UNG yang
bekerja paruh waktu, peneliti menemukan berbagai tantangan yang dihadapi oleh mereka. Seorang mahasiswa
semester 5 Fakultas Ekonomi yang bekerja sebagai barista di sebuah kafe lokal mengungkapkan, "Sejak saya
mulai bekerja paruh waktu, manajemen waktu menjadi tantangan utama. Saya sering merasa kelelahan dan
sulit berkonsentrasi saat kuliah, terutama jika shift malam saya berakhir larut." Senada dengan hal tersebut,
mahasiswa lain dari Fakultas Teknik yang bekerja sebagai freelance desainer grafis menambahkan, "Deadline
pekerjaan sering bertabrakan dengan jadwal ujian atau pengumpulan tugas. Ini membuat saya harus ekstra
keras mengatur prioritas."

Aspek lain yang muncul dari wawancara adalah kesulitan dalam mempertahankan prestasi akademik.
Seorang mahasiswi Fakultas [lmu Pendidikan yang menjalani pekerjaan paruh waktu sebagai guru les privat
menyatakan, "[PK saya mengalami penurunan sejak saya mulai bekerja. Waktu untuk belajar dan mengerjakan
tugas menjadi sangat terbatas." Hal ini diperkuat oleh pengakuan mahasiswa Fakultas Hukum yang bekerja di
sebuah firma hukum, "Saya merasa kurang optimal dalam mengikuti perkuliahan. Terkadang saya terpaksa
absen karena bentrok dengan jadwal kerja, dan ini berdampak pada pemahaman materi kuliah.”

Data awal juga mengindikasikan bahwa mahasiswa yang memiliki efikasi diri tinggi cenderung
menunjukkan motivasi belajar yang lebih besar, meskipun mereka harus membagi waktu antara kuliah dan
pekerjaan. Ini memperkuat argumen (Permata & Kurniawan, 2022) mengungkapkan bahwa terdapat korelasi
yang signifikan antara efikasi diri dan motivasi belajar pada mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan
sebagai calon guru matematika. Meskipun konteks penelitian mereka berbeda, dasar hubungan antara kedua
variabel ini tetap relevan untuk diterapkan pada mahasiswa yang melakukan pekerjaan paruh waktu di UNG.
Data yang diperoleh dari observasi dan wawancara di UNG menunjukkan adanya variasi dalam tingkat
motivasi belajar di kalangan mahasiswa yang bekerja paruh waktu. Beberapa mahasiswa melaporkan kesulitan
dalam menjaga keseimbangan antara kuliah dan pekerjaan, sementara yang lain merasa tertantang dan
termotivasi. Perbedaan ini mungkin dapat dijelaskan oleh tingkat Efikasi diri mahasiswa, sebagaimana
diindikasikan oleh penelitian (Hotmauli, 2022) yang menemukan hubungan signifikan antara Efikasi diri dan
motivasi pada siswa sekolah menengah atas.

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi terhadap literature dengan fokus khusus pada
konteks mahasiswa yang bekerja paruh waktu di UNG. Dengan memahami hubungan antara Efikasi diri dan
motivasi belajar dalam konteks ini, diharapkan dapat dikembangkan strategi dan intervensi yang efektif untuk
mendukung keberhasilan akademik mahasiswa yang bekerja paruh waktu. Sebagaimana ditunjukkan oleh
(Rindu & Kurniawan, 2021) intervensi yang meningkatkan Efikasi diri dapat berdampak positif pada motivasi
belajar siswa.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki relevansi akademis, tetapi juga memberikan
implikasi praktis yang signifikan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berarti
bagi universitas dalam merumuskan kebijakan dan program yang lebih tepat guna mendukung mahasiswa yang
menjalani pekerjaan paruh waktu. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar bagi penelitian
lebih lanjut yang bertujuan memperdalam pemahaman kita tentang dinamika pembelajaran di perguruan tinggi,
terutama dalam konteks yang semakin kompleks dan beragam.

METODE
Pada penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif
(Sugiyono, 2019) merupakan salah satu jenis penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu, atau mencoba menggambarkan
fenomena secara detail Penelitian ini telah dilaksanakan di Universitas Negeri Gorontalo, Dan waktu penelitian
dilaksanakan pada bulan 11 tepatnya pada bulan november 2024 sampai dengan bulan Desember 2024.
Populasi penelitian menurut Sugiyono dalam (Ramadhan, 2024) adalah wilayah generalisasi yang
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mengacu pada sekumpulan subjek atau objek yang memiliki ciri dan karakteristik tertentu. Kelompok ini
ditentukan oleh peneliti sebagai fokus kajian, yang selanjutnya akan dianalisis untuk ditarik kesimpulan.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 98 orang mahasiswa Univerisitas Negeri Gorontalo. Dan Pengambilan
Sampel menggunakan teknik purposive sampling sebagai metode pengambilan sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memberikan gambaran awal mengenai variabel yang diteliti, yaitu efikasi diri dan motivasi
belajar mahasiswa karyawan paruh waktu, dilakukan analisis deskriptif terhadap data penelitian. Hasil analisis
deskriptif yang memuat jumlah responden, skor minimum, skor maksimum, rata-rata, serta standar deviasi dari
masing-masing variabel dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Deskriptif Statistik

Variabel N Min Max Mean Std.Deviasi
Efikasi Diri 98 59 129 102.78 12.303
Motivasi Belajar 98 53 95 78.31 8.844

Dari hasil analisis deskriptif statistik terhadap data penelitian yang melibatkan 98 responden, Diperoleh
gambaran umum mengenai variabel Efikasi diri dan motivasi belajar mahasiswa. Untuk variabel Efikasi diri,
skor total responden menunjukkan nilai minimum sebesar 59 dan maksimum sebesar 129. Rata-rata (mean)
skor Efikasi diri adalah sebesar 102.78 dengan standar deviasi sebesar 12.303, yang mengindikasikan bahwa
mayoritas responden memiliki tingkat Efikasi diri dalam kategori sedang. Sementara itu, untuk variabel
motivasi belajar, skor total responden menunjukkan nilai minimum sebesar 53 dan maksimum sebesar 95.
Rata-rata skor motivasi belajar sebesar 78.31 dengan standar deviasi 8.844, yang juga menunjukkan
kecenderungan berada pada tingkat motivasi belajar yang relatif sedang. Dengan demikian, kedua variabel
dalam penelitian ini memiliki persebaran data yang cukup merata dan tidak menunjukkan penyimpangan
ekstrem dalam data.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Efikasi Diri

No. Efikasi Diri Interval Frekuensi Persentase (%)
1 Rendah 59-81 6 6.1%
2 Sedang 82-104 45 45.9%
3 Tinggi 105-129 47 48.0%
Total 98 100.0%

Dari hasil analisis distribusi frekuensi terhadap variabel Efikasi diri di atas, diperoleh bahwa dari 98
responden, sebanyak 6 orang (6.1%) termasuk dalam kategori rendah, sementara 45 orang (45.9%) berada
pada kategori sedang, dan sisanya yaitu 47 orang (48.0%) tergolong dalam kategori tinggi. Temuan ini
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki tingkat Efikasi diri pada kategori tinggi, yang
mengindikasikan adanya kepercayaan diri yang baik dalam menghadapi tugas akademik sebagai mahasiswa
maupun pekerjaan sebagai karyawan, meskipun masih terdapat sebagian kecil yang berada pada kategori
rendah dan memerlukan perhatian lebih.

Tabel 3. Kategorisasi Aspek Efikasi Diri

Aspek Kategori Interval Frekuensi Presentase
Rendah 25-37 8 8,2%
. Sdang 38-47 50 51,0%
Magnitude Tinggi 48-58 40 40,8%
Total 98 100%
Rendah 19-31 13 13,3%
Sedang 32-37 56 57,1%
Strength Tinggi 38-44 29 29.6%
Total 98 100%
Rendah 9-13 16 16,3%
. Sedang 14-16 63 54,%
Generality Tinggi 17-20 29 29,6%
Total 98 100%

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi dari tiga aspek Efikasi diri dalam penelitian mengenai hubungan
Efikasi diri dengan motivasi belajar pada mahasiswa karyawan paruh waktu di Universitas Negeri Gorontalo,
diketahui bahwa sebagian besar responden berada dalam kategori sedang untuk setiap aspek yang diukur. Pada
aspek Magnitude, sebanyak 51,0% responden termasuk dalam kategori sedang, disusul oleh 40,8% dalam
kategori tinggi, dan hanya 8,2% yang tergolong rendah. Demikian pula pada aspek Strength, mayoritas
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responden yakni 57,1% berada dalam kategori sedang, sementara 29,6% berada dalam kategori tinggi, dan
13,3% tergolong rendah. Sementara itu, pada aspek Generality, 54,1% responden termasuk dalam kategori
sedang, 29,6% dalam kategori tinggi, dan 16,3% dalam kategori rendah.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar

No. Motivasi Belajar Interval Frekuensi Persentasi (%)
1 Rendah 53-.66 10 10.2%
2 Sedang 67-80 50 51.0%
3 Tinggi 81-95 38 38.8%
Total 98 100.0%

Berdasarkan tabel hasil analisis distribusi frekuensi terhadap variabel Motivasi Belajar di atas, diketahui
bahwa dari 98 responden, sebanyak 10 orang (10.2%) memiliki motivasi belajar rendah, 50 orang (51.0%)
berada pada kategori sedang, dan 38 orang (38.8%) memiliki motivasi belajar tinggi. Temuan ini dapat
dikaitkan dengan kondisi mahasiswa yang bekerja paruh waktu, di mana sebagian dari mereka mungkin
menghadapi tantangan dalam membagi waktu dan energi antara pekerjaan dan studi. Mahasiswa yang memiliki
motivasi belajar tinggi kemungkinan mampu mengelola waktu dengan baik meskipun memiliki beban
tambahan, sementara mereka yang berada dalam kategori rendah bisa jadi mengalami kelelahan atau kurang
fokus terhadap aktivitas akademiknya akibat tuntutan pekerjaan

Tabel 5. Kategorisasi Aspek Motivasi Belajar

Aspek Kategori Interval Frekuensi Presentase

Rendah 10-13 6 6,1%

Kebutuhan Sedang 14-16 51 51,1%

Tinggi 17-20 41 41,8%

Total 98 100%

Rendah 27-35 9 9,2%

Sedang 36 —-44 51 51,0%
Dorongan .

Tinggi 45-55 38 38,8%

Total 9 100%

Rendah 14-19 6 6,1%

. Sedang 20 -25 53 54,1%
Tujuan L

Tinggi 26 -32 39 39,6%

Total 98 100%

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi dari tiga aspek motivasi belajar dalam penelitian mengenai
hubungan motivasi belajar dengan Efikasi diri pada responden karyawan paruh waktu di Universitas Negeri
Gorontalo, diketahui bahwa sebagian besar responden berada dalam kategori sedang untuk setiap aspek yang
diukur. Pada aspek Kebutuhan, sebanyak 51,1% responden termasuk dalam kategori sedang, diikuti oleh
41,8% dalam kategori tinggi, dan hanya 6,1% yang tergolong rendah. Demikian pula pada aspek Dorongan,
mayoritas responden, yaitu 51,0%, berada dalam kategori sedang, sementara 38,8% berada dalam kategori
tinggi, dan 9,2% tergolong rendah. Sementara itu, pada aspek Tujuan, sebanyak 54,1% responden berada
dalam kategori sedang, 39,6% dalam kategori tinggi, dan 6,1% dalam kategori rendah

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Variabel Penelitian Nilai Sig.
Efikasi Diri 0.010
Motivasi Belajar 0.267

Tabel hasil analisis data yang disajikan di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk masing-
masing variabel, yaitu Efikasi diri sebesar 0.010, dan Motivasi Belajar 0.267, seluruhnya berada di atas nilai
ambang 0,05. Nilai-nilai tersebut mengindikasikan bahwa tidak ada penyimpangan signifikan dari distribusi
normal pada kedua variabel yang diuji.

Tabel 7. Uji Korelasi Rank Spearman

Variabel Efikasi Diri (1) Eﬁkgs i Diri Motivasi Belajar (r) MOthaS.I Belajar
(Sig.) (Sig.)
Efikasi Diri 1.000 - 654" 0.000
Motivasi Belajar .654™ 0.000 1.000 -
Jumlah Responden 98 98 98 98
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Dari hasil analisis korelasi Spearman Rank, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,654 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan signifikan
secara statistik antara Efikasi diri dan motivasi belajar pada mahasiswa karyawan paruh waktu di Universitas
Negeri Gorontalo. Dan nilai koefisien korelasi r sebesar 0,654 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua
variabel berada dalam kategori kuat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa karyawan paruh
waktu yang memiliki Efikasi diri tinggi juga cenderung memiliki motivasi belajar yang tinggi.

Pembahasan
Efikasi Diri Pada Mahasiswa Karyawan Paruh Waktu

Dari 98 responden yang diteliti, sebanyak 6 orang (6,1%) masuk dalam kategori rendah, 45 orang
(45,9%) masuk dalam kategori sedang, dan 47 orang (48,0%) tergolong dalam kategori tinggi. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat Efikasi diri yang baik, dengan dominasi pada
kategori sedang dan tinggi.

Tingginya tingkat persentase Efikasi diri menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki
kepercayaan diri yang kuat dalam menghadapi tantangan akademik, meskipun mereka juga harus menjalani
peran sebagai pekerja. Keyakinan ini menjadi modal penting dalam menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan
secara optimal, sekaligus menyesuaikan diri dengan tekanan dari pekerjaan.

Temuan ini selaras dengan pandangan Bandura (Mawaddah, 2021), yang menyatakan bahwa Efikasi
diri memiliki pengaruh besar terhadap bagaimana seseorang berpikir, merasa, dan bertindak dalam
menghadapi tantangan. Dengan tingkat Efikasi diri yang memadai, responden memiliki peluang besar untuk
terus berkembang, terutama jika didukung oleh lingkungan belajar yang positif, sistem pembelajaran yang
adaptif, serta dukungan dari pihak kampus dan rekan kerja.

Motivasi Belajar Pada Mahasiswa Karyawan Paruh Waktu

Dari 98 responden, 10 responden (10,2%) memiliki motivasi belajar dalam kategori rendah, 51
responden (51,0%) berada pada kategori sedang, dan 38 responden (38,8%) termasuk dalam kategori tinggi.
Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki motivasi belajar yang cukup baik (kategori
sedang dan tinggi), meskipun masih ada sebagian kecil yang mengalami motivasi belajar rendah. Tingginya
jumlah responden dalam kategori sedang dan tinggi menunjukkan bahwa responden karyawan paruh waktu
mampu menjaga semangat belajarnya meskipun harus membagi waktu dengan tanggung jawab pekerjaan.

Terlihat bahwa tingkat presentase sebagian besar responden karyawan paruh waktu berada pada kategori
motivasi belajar sedang, yang berarti mereka masih memiliki semangat belajar yang cukup stabil meskipun
harus membagi waktu antara pekerjaan dan perkuliahan. Proporsi yang cukup besar pada kategori tinggi juga
menunjukkan adanya kelompok responden yang sangat termotivasi dan mampu mengelola tantangan tersebut
dengan baik.

Temuan ini selaras dengan pandangan Dimyati dan Mudjiono (Asiva, 2015) motivasi belajar dianggap
sebagai suatu dorongan psikologis yang mendorong serta membimbing seseorang dalam proses belajarnya. Di
dalam motivasi terdapat hasrat yang mampu mengaktitkan, menggerakkan, mengarahkan, dan mengendalikan
sikap serta perilaku individu dalam kegiatan belajar.

Hubungan Efikasi Diri Dengan Motivasi Belajar

Melalui analisis menggunakan uji korelasi Spearman Rank terhadap 98 responden, ditemukan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,654 dengan tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan adanya
hubungan yang kuat dan signifikan antara Efikasi diri dan motivasi belajar secara statistik.

Menurut klasifikasi nilai korelasi, angka 0,654 termasuk dalam kategori korelasi kuat (0,5 — 0,75), yang
mengindikasikan bahwa semakin tinggi Efikasi diri seorang mahasiswa, maka semakin tinggi pula motivasi
belajarnya. Temuan ini mendukung hipotesis dalam penelitian bahwa Efikasi diri berperan penting dalam
mendorong semangat belajar, terutama bagi mahasiswa yang menjalani peran ganda sebagai pekerja dan
pelajar.

Hasil ini diperkuat oleh data deskriptif yang menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada
kategori sedang hingga tinggi baik untuk Efikasi diri maupun motivasi belajar. Sebanyak 48,0% responden
memiliki Efikasi diri tinggi, dan 38,8% memiliki motivasi belajar tinggi, sedangkan masing-masing 45,9% dan
51,0% berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa karyawan paruh
waktu memiliki keyakinan diri dan semangat belajar yang cukup stabil, meskipun mereka harus membagi
waktu dan energi antara pekerjaan dan studi.

Temuan ini sejalan dengan teori Bandura (Abdullah, 2019) yang menyatakan bahwa Efikasi diri
berperan besar dalam menentukan cara individu berpikir, merasa, dan bertindak dalam menghadapi tantangan.
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Mahasiswa yang yakin pada kemampuannya cenderung bertahan dalam situasi sulit dan memiliki tekad kuat
untuk mencapai tujuan akademik mereka.

KESIMPULAN

Tingkat Efikasi diri dari hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian responden memiliki tingkat Efikasi
diri yang tinggi, sebagian berada pada kategori sedang, dan hanya sedikit yang berada pada kategori rendah.
Rata-rata skor Efikasi diri adalah 102,78 dengan standar deviasi sebesar 12,303, yang mengindikasikan bahwa
sebagian besar mahasiswa memiliki keyakinan yang kuat terhadap kemampuannya dalam mengelola dan
menyelesaikan tugas-tugas akademik serta pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa Efikasi diri menjadi modal
penting bagi mahasiswa dalam menghadapi tantangan peran ganda sebagai pelajar dan pekerja. Pada variabel
motivasi belajar, data menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa tergolong dalam kategori tinggi, sebagian
besar berada dalam kategori sedang, dan hanya sedikit yang berada dalam kategori rendah. Nilai rata-rata untuk
motivasi belajar adalah 78,31 dengan standar deviasi 8,844. Ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
mahasiswa tetap memiliki semangat belajar yang stabil dan cukup kuat meskipun mereka memiliki
keterbatasan waktu akibat tanggung jawab pekerjaan. Hasil uji korelasi Spearman Rank menunjukkan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,654 dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,01). Hal ini berarti terdapat
hubungan yang kuat dan signifikan secara statistik antara Efikasi diri dan motivasi belajar. Dengan kata lain,
mahasiswa yang memiliki tingkat Efikasi diri yang tinggi cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih kuat.
Ini membuktikan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya secara nyata berkontribusi terhadap
dorongan internal untuk mencapai prestasi akademik. Hasil uji korelasi Spearman Rank menunjukkan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,654 dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,01). Hal ini berarti terdapat
hubungan yang kuat dan signifikan secara statistik antara Efikasi diri dan motivasi belajar. Dengan kata lain,
mahasiswa yang memiliki tingkat Efikasi diri yang tinggi cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih kuat.
Ini membuktikan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya secara nyata berkontribusi terhadap
dorongan internal untuk mencapai prestasi akademik.
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